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Penerapan Analisis Break Even Point ( BEP ) sebagai alat bantu dalam Penentuan
Harga Jual atas Prosentase Target Laba yang Ditetapkan
(Studi Kasus pada Jiro Production Yogyakarta)

Abstrak

Penulis melakukan analisis biaya-volume-laba pada home industry Jiro
Production. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi, dan
analisis data langsung ke perusahaan dan menggunakan studi literatur untuk memperoleh
teori-teori yang bersangkutan dengan penelitian.

Prosedur analisis data yang dilakukan adalah mengidentifikasi biaya, kemudian
memisahkan biaya semivariabel, analisis biaya-volume-laba, menentukan prosentase laba
dan yang terakhir adalah menentukan harga jual. Metode yang digunakan untuk
menentukan harga jual yaitu metode berdasarkan biaya, berd@8arkan harga pesaing dan
biaya target, serta berdasarkan tingkat bunga bank SBI (Sertifikat Bank
Indonesia).

Hasil analisis yang dilakukan adalah diperpleh tifi dalam unit sebesar
6402, titik impas dalam nilai uang sebesar Rp 150. argin of safety sebesar Rp
170.024.000. Berdasarkan profit margin, metodg ? ya dapat diterapkan pada

produk buku note, sajadah, taplak, placemate sa defigan menggunakan metode
markup hpp, sedangkan untuk produk pig Box, sandal batik, dan buku tamu
menggunakan metode markup bahan baku. dasarkan target pricing / target
costing dapat diterapkan pada seluruh prg tku note, placemate dan buku biasa.
Metode berdasarkan tingkat bunga B diterapkan pada seluruh produk dengan
menggunakan metode SBI be baku, kecuali placemate menggunakan

metode berdasarkan harga pokok jualan. Berdasarkan perbandingan harga jual dan

2 sarkan harga pokok penjualan Metode berdasarkan
target pricing / taggetgfosting dapat diterapkan pada produk sajadah, kipas daun dan sandal
batik karena hargaljual lebill réndah dibandingkan dengan harga pasar. Metode berdasarkan
tingkat bunga ba dapat diterapkan pada seluruh produk dengan menggunakan
metode berdasarkan h@#g@pokok penjualan kecuali buku note, taplak, placemate dan buku
biasa.

Kata kunci : biaya-volume-laba, volume penjualan, harga jual, prosentase laba
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dengan semakin berkembangnya sebuah perusahaan, maka masalah yang dihadapi

pun akan semakin kompleks. Untuk selalu siap menghadapi persaingan dan masalah-

masalah yang terjadi maka suatu perusahaan dituntut agar Bémar - benar bisa membuat

perencanaan yang tepat dan cermat, apabila tetap in etisi dan bertahan di

dalam bisnis yang mereka tekuni. Bila gaga maka biaya akan

membengkak dengan cepat sehingga dap bahWwa kerugianlah yang akan

segera terbayang. Perencanaan yan at tersebut harus direncanakan
secara matang.

Perencanaan adalah kegi ilih dan menghubungkan fakta dan membuat

untuk menggambarkan apa yang hendak dicapai. Perencanaan tersebut memerlukan

usaha atau tindakan yang perlu diambil oleh manajemen agar kemampuan yang dimiliki
dapat digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Pada umumnya, tujuan suatu
perusahaan adalah memperoleh laba, dimana besar kecilnya laba yang diperoleh
merupakan tolak ukur keberhasilan manajemen suatu perusahaan dalam mengelola
sumber-sumber daya yang ada. Sedangkan laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor

yaitu harga jual produk, volume penjualan, dan biaya. Biaya menentukan harga jual



untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan, harga jual mempengaruhi volume
penjualan, sedangkan penjualan langsung mempengaruhi volume produksi dan
langsung mempengaruhi biaya

Kebutuhan untuk melakukan perencanaan akan meningkat dengan semakin besar
dan kompleksnya organisasi perusahaan. Konsep perencanaan dalam bisnis berbeda
dengan konsep perencanaan dalam teknik, dimana perencanaan dirancang

menggunakan ukuran fisik sebagai masukan informasi, dan'9gkerja secara bebas tanpa

campur tangan manusia. Sebaliknya perencanaan is selalu melibatkan

pengambilan keputusan oleh manusia, bahkan o jemen” puncak. Selain itu,

informasi yang dijadikan dasar untuk peng dakan“adalah informasi keuangan

yang diharapkan. Laba perusahaan dapat ditentukan atau dihitung dengan

mempertemukan total hasil penjualan dengan biaya pada periode yang bersangkutan.
Salah satu perencanaan yang ada pada manajemen adalah perencanaan laba.

Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk

mencapai target yang diinginkan. Perencanaan laba dalam suatu periode akan meliputi

perencanaan hasil penjualan, perencanaan biaya dan perencanaan volume penjualan.



Dalam perencanaan laba, hubungan antara biaya, volume dan laba memegang peranan
dan manfaat yang sangat penting yaitu :

1. Sebagai alat dalam perencanaan laba

2. Sebagai alat untuk pengendalian atau controlling

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan harga jual

4. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan

Salah satu teknik atau alat bantu untuk penentuan laba alalah dengan analisis break

even. Analisis Break Even Point (BEP) atau titik impa pakan teknik analisa

tingkat impas.

Impas sendi suatu keadaan dimana tidak memperoleh laba dan tidak
menderita rugi. Dengan kata lain, suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan
sama dengan jumlah biaya. Dengan demikian analisis break evenadalah suatu alat yang
digunakan untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan
dan volume penjualan. Dengan menentukan analisis break even, manajemen akan

memperoleh informasi tingkat penjualan minimal yang harus dicapai agar tidak

mengalami kerugian. Analisis break even menyajikan informasi hubungan biaya,



volume dan laba kepada manajemen. Sehingga dapat memudahkan dalam menganalisis
faktor yang mempengaruhi penentuan laba perusahaan di masa yang akan datang.

Beberapa asumsi yang berpengaruh dalam analisa break even menurut Mulyadi (1993, p.
259) adalah sebagai berikut :

a. Variabilitas biaya dianggap akan mendekati pola perilaku yang diramalkan.

b. Harga jual produk dianggap tidak berubah-ubah pada berbagai tingkat kegiatan.

c. Kapasitas produksi pabrik dianggap secara relative konstan.

d. Harga faktor-faktor produksi dianggap tidak berubah.

e. Efisiensi produksi dianggap tidak berubah.

1mpas

dalam harga jual akan mengakibatkan perubahan pada
contribution margin dan impas

c. Angka laba kontribusi hanya akan dipengaruhi oleh perubahan pada biaya variabel
dan harga jual

d. Suatu perubahan dalam biaya tetap mengakibatkan perubahan pada impas tapi tidak
mempengaruhi laba kontribusi

e. Suatu perubahan gabungan dalam biaya tetap dan biaya variabel pada arah yang

sama akan menyebabkan perubahan tajam terhadap impas.



Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas , penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tentang analisis break even point dan penentuan laba. Oleh

karena itu, penulis mengambil judul “Penerapan Analisis Break Even Point ( BEP )

sebagai alat bantu dalam Penentuan Harga Jual atas Prosentase Target Laba yang

Ditetapkan”. Studi Kasus pada Jiro Production Yogyakarta.

1.2 Perumusan Masalah

sebagai berikut :

1.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dirumuskan masalah

Berapa tingkat break even point yz rusahaan tidak menderita
kerugian?

Berapa tingkat keamanan arus dipertahankan agar perusahaan
tidak menderita kerugian ?

Metode apakah yangatepat digunakan perusahaan untuk menetapkan prosentase

laba yang

1.3 Batasan Masalah

1.

Melihat banyaknya produk yang diproduksi oleh Jiro Production, maka penulis
hanya membatasi pada 10 produk kerajinan yang akan diteliti yaitu produk buku
note, sajadah, taplak, pigura kancing, kipas daun, placemate, box, sandal batik,
buku biasa, dan buku tamu karena produk tersebut paling banyak diminati oleh
konsumen

Data yang diambil hanya tahun 2012



1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat break even point yang dicapai agar dapat menetapkan
harga jual yang tepat
2. Untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dipertahankan agar perusahaan
tidak menderita atau mengalami kerugian
3. Untuk mengetahui metode yang tepat yang a perusahaan untuk

menetapkan prosentase laba yang layak

1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Bagi penulis

Untuk menambah peng a aimana cara menganalisa biaya, volume dan

empraktekannya langsung dengan data-data yang

1. Analisis break even ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
yang terjadi pada perusahaan dalam menentukan target laba yang di inginkan

2. Dapat membantu manajemen untuk mengambil keputusan dan menentukan
penjualan agar mencapai target laba yang diinginkan

3. Membantu perusahaan untuk mengetahui bagaimana cara menganalisa biaya,
volume dan laba dalam menanggapi peluang — peluang yang ada pada

perusahaan



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Total penjualan Jiro Production pada periode tahun 2012 sudah mencapai titik
impas dalm unit. Hasil perhitungan titik impas menunjukkan sebesar 6402 unit.

Jika dibandingkan dengan volume penjualan saat ini$gaitu sebesar 15.100 unit,

maka perusahaan berada di atas titik impas yang a

menderita kerugian. Dengan menggunakan metode margin of safety ini, maka
perusahaan dapat mengetahui seberapa besar tingkat keamanan penjualan yang
harus dipertahankan sebelum mencapai kerugian.

4. Setelah menerapkan beberapa metode yang digunakan untuk menentukan harga
jual, maka metode yang sebaiknya digunakan perusahaan untuk masing-masing

produk adalah :
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a. Berdasarkan Profit margin ( %)

1.

Metode berdasarkan biaya

Metode ini dapat diterapkan pada produk buku note, sajadah, taplak,
placemate, dan buku biasa dengan menggunakan metode markup hpp.
Sedangkan untuk produk pigura kancing, box, sandal batik, dan buku
tamu menggunakan metode markup bahan baku

Metode Target Pricing / Target Costing

Metode ini dapat diterapkan pada sel kecuali buku note,

placemate dan buku biasa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Metode berdasarkan biaya

Metode ini dapat diterapkan pada produk sajadah, kipas daun, placemate
dengan menggunakan metode berdasarkan bahan baku. Sedangkan untuk
produk buku tamu menggunakan metode berdasarkan harga pokok

penjualan
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2. Metode berdasarkan target pricing / target costing
Metode ini dapat diterapkan pada produk sajadah, kipas daun dan sandal
batik karena harga jual lebih rendah dibandingkan dengan harga pasar

3. Metode berdasarkan tingkat bunga bank SBI
Metode ini dapat diterapkan pada seluruh produk dengan menggunakan
metode berdasarkan harga pokok penjualan kecuali buku note, taplak,

placemate dan buku biasa

5.2 Saran

1.

Jika perusahaan tidak dapat menerap ang berbeda-beda untuk masing-

masing produk, maka perusahaafiidapa apkan prosentase laba hanya dengan
satu metode saja tentunya etode yang memiliki kemungkinan

terkecil untuk menderita tetapi masih dapat memperoleh laba, yaitu

menggunakan metode yang lain seperti metode direct cost pricing
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